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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1      Tinjauan Umum Bank

2.1.1   Pengertian Bank



Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan.


Para ahli dalam bidang perbankan memberikan definisi yang berbeda-beda mengenai bank, namun demikian berbagai definisi tersebut mempunyai tujuan yang sama. Untuk memudahkan orang dalam mengartikan pengertian bank, berikut ini penulis sajikan beberapa pengertian bank menurut  beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut :
   Menurut Verryn Stuart (1999:2) mengatakan :

”Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral”. 
   Sedangkan pengertian Bank menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalah : 

”Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.


Dari beberapa pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Bank adalah suatu badan yang bergerak dalam bidang keuangan yang melaksanakan kegiatan menghimpun dana untuk disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dana, serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya. 
2.1.2 
Fungsi Bank

Secara umum, fungsi utama bank adalah pada umumnya adalah menghimpun dana dari masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Menurut Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru (2006:9) fungsi bank terdiri dari : 
a. Agent of trust.


Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi akan kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalah gunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat uang telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari bank. Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitor atau masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.
b. Agent of Development.

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan disektor riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik, kegiatan bank berupa menghimpun dan menyalurkan dana sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian disektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa kegiatan investasi – distribusi – konsumsi tidak lepas dari adanya pengunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi – distribusi – konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat.
c. Agent of Service. 
Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan.

Dari ketiga fungsi bank diatas diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan lengkap mengenai fungsi bank dalam perekonomian, sehingga bank tidak hanya dapat diartikan sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary institution).
2.1.3 
Tujuan Bank

Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan pasal 4 menyatakan: ”Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan dalam meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”.
2.1.4 Jenis dan Usaha Bank

a) Jenis-Jenis Bank

Berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1998, jenis bank dibedakan menjadi 2 yaitu :


1. 
Bank Umum


Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum sering disebut bank komersial (commercial bank).
2. 
Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
b) Kegiatan Usaha Bank
Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umum menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan adalah sebagai berikut:

a. Menghimpun dana dari masyarakat.

b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya.
e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah.
2.2  
Tabungan

2.2.1
Pengertian Tabungan


Pengertian Tabungan menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998, yaitu : 

“Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan /atau alat lainya yang dipersamakan dengan itu“.

Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya (2003;58) pengertian tabungan, yaitu : 

   “Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu ”.




        


Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian tabungan adalah dana pihak ketiga yang dikehendaki menurut syarat-syarat tertentu tanpa menggunakan cek, bilyet giro, atau alat pembayaran lainnya.

2.2.2 
Jenis-jenis Tabungan


Dalam praktek perbankan di Indonesia dewasa ini terdapat beberapa jenis tabungan. Perbedaan ini hanya terletak pada fasilitas yang diberikan kepada penabung. Dengan demikian penabung mempunyai banyak pilihan. Jenis-jenis yang dimaksud adalah : 

1. Tabungan Pembangunan Nasional (Tabanas)

Yaitu bentuk tabungan yang tidak terkait oleh jangka waktu dengan syarat penyetoran dan pengambilan yang untuk pertama kalinya diatur pada tahun 1971. Tabanas terdiri dari : 

a. Tabanas Umum, yaitu tabanas yang berlaku bagi perorangan dilaksanakan secara sendiri-sendiri oleh pihak penabung bersangkutan.

b. Tabanas Pemuda, Pelajar dan Pramuka (Tapelpram), yaitu tabungan khusus yang dilaksanakan secara kolektif melalui organisasi pemuda, sekolah dan satuan pramuka.

c. Tabanas Pegawai, yaitu tabanas khusus para pegawai dari semua golongan kepangkatan secara kolektif.

2. Tabungan Asuransi Berjangka (Taska), yaitu bentuk tabungan dengan asuransi jiwa.

3. Tabungan Ongkos Naik Haji (ONH), yaitu setoran ongkos naik haji atas nama calon jemaah haji untuk setiap musim haji.

Demikianlah tiga jenis tabungan yang ada  pada bank, akan tetapi tabungan yang dimiliki oleh bank-bank memiliki suku bunga yang relatifi tinggi sebagai cerminan dari adanya persaingan ketat dalam mengumpulkan dana dari masyarakat.

2.2.3 
Peranan Tabungan


Dalam suatu bank, tabungan mempunyai peranan penting yaitu sebagai sumber dana bank. Dimana dana tersebut akan menentukan volume dana yang dapat dipertimbangkan oleh pihak bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang menghasilkan, misalnya: dalam bentuk pemberian kredit yang diberikan kepada masyarakat untuk jangka waktu tertentu.


Bank yang menyediakan fasilitas tabungan dengan tujuan untuk mendapatkan kepercayaan diri masyarakat sebagai nasabah untuk mengelola dananya, dengan adanya kepercayaan tersebut bank akan dengan mudah menarik banyak nasabah.


Tabungan sangat berperan penting dalam perbankan sehingga apabila tabungan meningkat maka sumber dana pada bank akan naik demikian juga dengan laba yang diperoleh dari pendapatan bunga akan meningkat pula.

2.3
Rentabilitas Ekonomi
2.3.1  
Pengertian Rentabilitas Ekonomi

Pengertian Rentabilitas menurut Sofyan Syafari Harahap (2001;304), yaitu 
   “Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya”
Sedangkan pengertian Rentabilitas menurut Bambang Riyanto (2001;35), yaitu : 

   “Rentabilitas adalah perbandingan antara laba dan aktiva atau modal yang          menghasilkan laba tersebut “







Rasio Rentabilitas biasanya untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengambilan yang dihasilkan dari penjualan dan invesatasi. Jadi Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut selama periode tertentu, dan umumnya dirumuskan sebagai berikut : 
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Dimana : 

L : Jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu

M : Modal atau aktiva yang digunakan untuk mengahasilkan laba
2.3.2 
Jenis-Jenis Rentabilitas


Dalam perusahaan cara penilaian atau cara perhitungan rentabilitas berbeda-beda, yang penting ialah rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai alat pengukur efisiensi pengunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Bambang Riyanto(2001:36), rentabilitas terbagi atas :

1. Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas Ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Oleh karena pengertian rentabilitas sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk mengahasilkan laba.

Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah modal yang bekerja di dalam perusahaan. Demikian pula laba yang diperhitungkan hanyalah laba yang berasal dari operasinya perusahaan, yang disebut laba usaha.

2. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang mengahasilkan laba tersebut di lain pihak. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

Untuk menilai posisi penggunaan modal suatu perusahaan (rentabilitas) berikut ini disajikan rasio yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk menganalisis dan menginterpresentasikan data sebagai berikut : 
1. Gross Profit Mergin (GPM) 
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Analisi GPM adalah merupakan rasio antar pendapatan sesudah dikurangi beban operasi yang berbanding terbalik dengan pendapatan operasi. GPM digunakan untuk mengetahui presentasi laba dari kegiatan usaha murni perusahaan.

2. Net Profit Margin (NPM)
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Analisi NPM merupakan rasio antara laba bersih yang berbanding terbalik dengan pendapatan operasional pada periode yang sama. 
3. Return On Assets (ROA)
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Return On Assets merupakan rasio antara laba bersih yang berbanding terbalik keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukan laba bersih yang diperoleh dari nilai aktivanya.

4. Return On Equity (ROE)
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 EMBED Equation.3  [image: image6.wmf]
Analisis Return On Equity merupakan rasio antar laba bersih yang berbanding terbalik dengan modal yang telah di investasikan dalam keseluruhan aktiva sehingga mengahasilkan laba. 
2.4       Pengaruh Jumlah Tabungan Terhadap Tingkat Rentabilitas Ekonomi
Bank disebut juga perusahaan dimana perusahaan didirikan dengan bertujuan yang kompleks diantaranya yaitu untuk dapat menghasilkan profit atau keuntungan yang maksimum atas biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan melalui kegiatan operasional perusahaan. Laba yang besar berarti dapat dijadikan untuk menyatakan bahwa efisiensi suatu perusahaan itu telah baik, namun efisiensi tersebut baru dapat diketahui dengan cara menghitung rentabilitasnya terlebih dahulu.

Selain untuk mengukur tingkat efisiensi, rasio rentabilitas juga digunakan mengukur tingkat kesehatan bank. Analisis rasio rentabilitas yang digunakan salah satunya adalah rentabilitas ekonomi, rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan modal, dapat pula digunakan untuk mengukur kemampuan menajemen bank dalam memperoleh keuntungan. Semakin besar rentabilitas ekonomi yang didapat oleh bank, semakin pula besar tingkat keuntungan yang diperoleh bank dilihat dari segi penggunaan asset. Hal ini disebabkan karena modal yang diperlukan juga relative besar, perlu diketahui dana yang diperoleh bank sebagian besar berasal dari dana masyarakat yang salah satunya barasal dari tabungan.

Menurut Rivai Wirasasmita. Dalam bukunya yang berjudul Manajemen Dana Bank (1998;210) mengatakan bahwa Bank Indonesia sebagai Bank Sentral lebih menyoroti masalah Rentabilitas Ekonomi yang dipakai sebagai ukuran untuk penilaian kesehatan Bank. Alasanya karena bila Rentabilitas Ekonominya tidak negatif, bank itu tidak mengalami kerugian dan menandakan dapat memberikan perlindungan terhadap tabungan masyarakat.

Kesimpulanya apabila tingkat rentabilitas ekonomi suatu bank tidak negatif, maka bank tidak mengalami kerugian dan kepercayaan masyarakat untuk membuka rekening tabungan di bank semakin bertambah secara otomatis laba yang diperoleh bank meningkat, dimana laba yang diperoleh bank yang berasal dari pendapatan bunga. 
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